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Abstract 

This research is based on the ability of mathematical understanding (KPM) of students in class X IPS 3 

SMAN 6 Cimahi is still low. From the results of the evaluation of the KPM indicator test on the Three 

Variable Linear Equation System (SPLTV) material, only 13 students achieved the minimum 

completeness criteria of 36 students. The research carried out is in the form of classroom action research 

to improve the learning process in order to improve student learning outcomes in SPLTV material 

through discovery learning models. This research has been carried out in class X IPS 3 SMAN 6 Cimahi, 

totaling 36 students. The research instruments were lesson plans and worksheets, and the data collection 

instruments used were observation sheets and KPM evaluation tools. The observation sheet will be 

analyzed descriptive qualitatively, and the KPM data will be analyzed quantitatively. Based on the 

results of the evaluation that has been carried out by the authors, it is obtained: in cycle 1 the student 

KPM level is 42.78%, in cycle 2 it is 60.55%, and in cycle 3 it is 81.66%. So it can be concluded that 

learning with the discovery learning model can improve students' KPM. 
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Abstrak 

Penelitian ini berdasarkan pada kemampuan pemahaman matematis (KPM) siswa di kelas X IPS 3 

SMAN 6 Cimahi masih rendah. Dari hasil tes evaluasi indikator KPM pada materi Sistem Persamaan 

Linear Tiga Variabel (SPLTV) diperoleh hanya 13 siswa yang mencapai kriteria ketuntasan minimal 

dari 36 siswa. Penelititan yang dilaksanakan berupa penelitian tindakan kelas untuk memperbaiki proses 

pembelajaran guna meningkatkan KPM siswa pada materi SPLTV melalui model discovery learning. 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada kelas X IPS 3 SMAN 6 Cimahi yang berjumlah 36 siswa. 

Instrumen penelitian berupa RPP dan LKS, dan instrumen pengumpulan data yang digunakan yaitu 

lembar pengamatan dan perangkat evaluasi KPM. Lembar observasi akan dianalisis secara deskriptif 

kualitatif, dan data KPM akan dianalisis secara kuantitatif. Berdasarkan hasil evaluasi yang telah penulis 

laksanakan diperoleh: pada siklus 1 tingkat KPM siswa sebesar 42,78%, pada siklus 2 sebsesar 60,55%, 

dan pada siklus 3 mencapai 81,66%. Sehingga bisa disimpulkan bahwa pembelajaran dengan model 

discovery learning  dapat meningkatkan KPM siswa.  
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PENDAHULUAN 

Matematika merupakan bidang ilmu penting untuk dipelajari karena berperan dalam kemajuan 

daya pikir serta dapat mengembangkan kemampuan-kemampuan berpikir siswa. Imayati 

(2018) berpendapat bahwa matematika mempunyai materi yang sangat fundamental dalam 

mengembangkan daya pikir siswa serta mengembangkan kemampuan yang dimiliki siswa 

terutama dalam memecahkan masalah di kehidupan nyata. Selain itu, Sugiyanto & Wicaksono 

(2020) juga mengemukakan bahwa matematika merupakan suatu ilmu yang berperan dan 

melandasi dalam proses berkembangnya cara berpikir siswa dan menjadi dasar dari 

perkembangan teknologi yang berlangsung saat ini dan masa mendatang, sebab matematika 

mengasah kemampuan berpikir logis siswa sehingga lebih terstruktur. Maka dari itu, 

pemahaman siswa terhadap pelajaran matematika sangat penting karena untuk menunjang 

keberhasilan pendidikan.  

Kemampuan dalam memahami pelajaran matematika seringkali disebut sebagai kemampuan 

pemahaman matematis (KPM), yang mana kemampuan ini tercantum dalam tujuan 

pembelajaran matematika di Peraturan Menteri Pendidikan Kebudayaan (Permendikbud 2014 

No. 59, t.t.), yaitu: siswa dapat memahami konsep matematika seperti menyatakan kembali 

konsep setelah dipelajari, mengelompokkan objek-objek sesuai dengan syarat yang diperlukan, 

memberikan suatu bentuk contoh dan yang bukan contoh dari suatu konsep, mengidentifikasi 

sifat-sifat dari suatu konsep atau objek, dan menyajikan suatu informasi kedalam bentuk lain 

seperti tabel, grafik, model, dan lain sebagainya. Aripin (2015) berpendapat bahwa KPM ini 

sangat penting untuk dikuasai siswa karena dalam pembelajaran matematika diperlukan suatu 

pemahaman konsep yang utuh, tidak hanya berbentuk hafalan saja. Selain itu, Moreno (2018) 

mengemukakan bahwa tingkatan pemahaman lebih tinggi dibandingkan dengan hafalan, karena 

dalam pemahaman siswa dapat menemukan suatu hubungan/keterkaitan dari suatu konsep dan 

dapat mengetahui makna atau sebuah arti dari konsep tersebut, sehingga kemampuan ini 

merupakan kemampuan yang mendasari siswa dalam pemecahan masalah. Maka dari itu, KPM 

merupakan kemampuan yang dapat mengukur keberhasilan suatu proses pembelajaran 

matematika yang telah dilaksanakan.  

Berdasarkan pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa KPM ini merupakan aspek 

fundamental dalam pembelajaran matematika. Akan tetapi fakta yang diperoleh di lapangan 

menyatakan bahwa konsep matematika masih sukar dipahami oleh siswa. Berdasarkan hasil 

observasi yang telah dilaksanakan di X IPS 3 SMAN 6 Cimahi, diperoleh bahwa KPM siswa 

pada materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) masih sangat rendah. Dari 36 

siswa yang mengikuti evaluasi, hanya 13 siswa yang dapat mencapai KKM. Hal ini relevan 

dengan hasil penelitian Setyaningrum, Hendikawati & Nugroho (2018) bahwa siswa merasa 

kesulitan dalam mengembangkan KPM secara maksimal. Selain itu, penelitian Waisnawa dkk. 

(2019) juga menemukan bahwa KPM siswa masih tergolong rendah, yang mana terdapat lebih 

dari 50% siswa mendapatkan nilai evaluasi dibawah KKM. Berdasarkan permasalahan tersebut, 

maka diperlukan suatu perbaikan untuk meningkatkan KPM siswa.  

Rendahnya KPM siswa ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, diantaranya seperti 

model/metode pembelajaran serta bahan ajar yang digunakan belum sesuai dengan indikator 

pada kemampuan yang akan dicapai (Amintoko, 2017). Untuk menanggulangi itu maka 

dibutuhkan suatu model/metode pembelajaran yang bisa mengakomodasi perkembangan KPM 

siswa, karena model pembelajaran yang guru gunakan sangat berpengaruh terhadap 

perkembangan KPM siswa (Waisnawa, Megariati & Zulkardi, 2019). Selain itu, pemilihan 

model yang tepat akan meningkatkan efektifitas pembelajaran yang dapat meningkatkan 

pemahaman siswa serta memudahkan guru dalam mengevaluasinya (Pertiwi, Fitriani & 
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Afrilianto, 2018). Model discovery learning ialah salah satu model yang dapat digunakan dalam 

meningkatkan KPM siswa.  

Discovery learning merupakan model pembelajaran yang menuntut siswa untuk ikut serta 

dengan aktif dalam mencari, menganalisis, serta memahami suatu konsep matematika sehingga 

siswa dapat menemukan suatu  kesimpulan atau hubungan mengenai suatu konsep secara 

mandiri. Model pembelajaran ini sejalan dengan kebijakan kurikulum 2013 yang mana proses 

pembelajaran harus berpusat pada siswa, agar siswa dapat mengkontruksikan pemahaman yang 

telah dimilikinya terhadap materi yang telah diajarkan (Kartikasari, Medriati & Purwanto, 

2018). Fitri & Derlina (2015) mengemukakan bahwa model discovery learning ini membantu 

siswa membangun sendiri pengetahuannya. Selain itu, Maharani & Hardini (2017) 

mengemukakan bahwa discovery learning ialah proses pembelajaran yang memfasilitasi siswa 

agar terjun secara langsung dalam proses pembelajaran. Oleh karenanya, model discovery 

learning dapat memperkuat pemahaman siswa karena pengetahuan yang diperoleh siswa 

melalui proses penemuan secara mandiri dan memberikan siswa pengalaman dalam mencari, 

menganalisis dan menemukan suatu konsep matematika. 

Penelitian Susanti, Murni & Anggraini (2015) menyatakan model discovery learning dapat 

menaikan KPM siswa serta memperbaiki proses dalam pembelajaran. Kemudian, penelitian 

Trianingsih, Husna & Prihatiningtyas (2019) menemukan bahwa model discovery learning 

berpengaruh terhadap KPM siswa. Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini bertujuan 

untuk meningkatkan kemampuan pemahaman matematis (KPM) siswa dengan menggunakan 

model discovery learning di kelas X SMAN 6 Cimahi. Hal ini berdasarkan pada data KPM 

siswa yang masih rendah, juga pentingnya KPM untuk dikuasai oleh siswa SMA.  

METODE 

Metode penelitian yang diterapkan pada penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) 

yang bermaksud untuk meningkatkan KPM siswa. Penelitian ini dilaksanakan di kelas X IPS 3 

SMAN 6 Cimahi pada materi SPLTV di semester ganjil. Subjek dari PTK ini adalah semua 

siswa X IPS 3 berjumlah 36 siswa. Pada PTK ini penulis bertindak sebagai guru yang langsung 

melaksanakan proses pembelajaran menggunakan model discovery learning pada materi 

SPLTV. Penulis melaksanakan PTK dalam tiga siklus yang terdiri atas 3 kali pertemuan. 

Kegiatan yang dilaksanakan pada setiap siklus berdasarkan model Kenmis & Taggart 

(Arikunto, 2015) dengan skema penelitian berikut ini: 

Gambar 1. Alur Penelitian Tindakan Kelas 
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Secara  garis besar tahap penelitian diantaranya adalah: (a) perencanaan (planning) yang mana 

pada tahap ini penulis melakukan studi pendahuluan untuk mengetahui tingkat KPM Siswa X 

IPS 3 SMAN 6 Cimahi, kemudian berdiskusi mengenai strategi penanggulangannya dengan 

merencanakan model/metode beserta bahan ajar yang akan digunakan. (b) pelaksanaan 

tindakan (acting) yaitu melaksanakan pembelajaran sesuai rancangan yang telah dibuat melalui 

perangkat RPP, setelah dilakukan tindakan dilanjutkan dengan melaksanakan evaluasi terkait 

KPM siswa. (c) pengamatan (observing) dimana penulis dan observer melakukan observasi 

selama proses pembelajaran sedang berlangsung terhadap aktivitas siswa dan guru. (d) refleksi 

(reflecting) merupakan tahap saat penulis dan observer mengkaji hasil pembelajaran pada setiap 

tindakan yang telah dilaksanakan, pada tahap ini penulis melaksanakan olah data dan juga 

menganalisis hasil belajar siswa terhadap KPM. Hasil refleksi ini digunakan sebagai rujukan 

untuk melakukan perbaikan pada siklus selanjutnya. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini melalui: (a) tes, dengan instrumen evaluasi KPM berupa 

soal uraian setelah dilakukannya pembelajaran dengan model discovery learning. Siswa 

dikatakan tuntas dalam mencapai KPM jika memperoleh skor ≥ 75 (b) observasi, dilakukan 

bersama observer untuk mengevaluasi aktivitas siswa dan guru selama pembelajaran 

berlangsung. Dibawah ini merupakan tabel pedoman penskoran untuk indikator KPM menurut 

Risnawati (Nuraeni, Mulyati, & Maya, 2018) yang dimodifikasi. 

 
Gambar 2. Kriteria Penilaian KPM 

Nilai siswa pada setiap indikator akan diubah dalam bentuk nilai dengan rentang 0 – 100 

menggunakan perhitungan dibawah ini: 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑢𝑚
× 100 

Kemudian hasil perhitungan tersebut akan dianalisis berdasarkan kesesuaiannya dengan nilai 

KKM yang telah ditetapkan di sekolah. Sehingga KPM siswa dikatakan baik apabila telah 

melampaui nilai KKM, yaitu ≥75. Lembar observasi yang digunakan terdiri atas lembar 

observasi aktivitas guru dan siswa. Hasil observasi akan dianalisis secara deskriptif kemudian 

dijadikan sebagai acuan dalam proses pembelajaran untuk siklus berikutnya. Adapun 

interpretasi skor berdasarkan Widoyoko (2009) adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Klasifikasi Penilaian Ideal untuk Komponen Model 

Rumus Rerata skor Kategori 

𝑋 > 𝑋̅𝑖 + 1,8 × 𝑠𝑏𝑖 > 4,2 Sangat Baik 

𝑋̅𝑖 + 0,6 × 𝑠𝑏𝑖 < 𝑋 ≤ 𝑋̅𝑖 + 1,8 × 𝑠𝑏𝑖 > 3,4 − 4,2 Baik 

𝑋̅𝑖 − 0,6 × 𝑠𝑏𝑖 < 𝑋 ≤ 𝑋̅𝑖 + 0,6 × 𝑠𝑏𝑖 > 2,6 − 3,4 Cukup 

𝑋̅𝑖 − 1,8 × 𝑠𝑏𝑖 < 𝑋 ≤ 𝑋̅𝑖 − 0,6 × 𝑠𝑏𝑖 > 1,8 − 2,6 Kurang 

𝑋 ≤ 𝑋̅𝑖 − 1,8 × 𝑠𝑏𝑖 ≤ 1,8 Sangat Kurang 
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Keterangan: 

𝑋̅𝑖  = Rata-rata ideal = 1 2⁄  (skor maksimal ideal + skor minimal ideal) 

𝑠𝑏𝑖 = Simpangan baku ideal = 1 6⁄  (skor maksimal ideal – skor minimal ideal) 

X = Skor hasil uji coba 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Sebelum dilaksanakannya PTK, penulis melaksanakan studi pendahuluan terlebih dahulu 

dengan melakukan observasi mengenai KPM siswa di kelas X IPS 3 SMAN 6 Cimahi. Dari 

hasil observasi diperoleh bahwa KPM siswa pada materi SPLTV masih sangat rendah. Dari 36 

siswa hanya 13 siswa atau sebanyak 36,11% saja yang berhasil mendapatkan nilai diatas KKM, 

sehingga diperlukan peningkatan kemampuan ini. Kemudian penulis berdiskusi dengan guru 

matematika di SMAN 6 Cimahi mengenai perencanaan pembelajaran untuk PTK ini.  Penulis 

melaksankan PTK dalam 3 siklus dengan satu siklus terdiri dari satu pertemuan. Bahan ajar 

yang dipergunakan adalah Lembar Kerja Siswa (LKS) dan model yang digunakan adalah 

discovery learning. Berikut ini data hasil evaluasi KPM siswa pada setiap siklus.. 

Tabel 2. Hasil Evaluasi KPM 

No. Indikator KPM 
Sebelum 

Tindakan 

Setelah Tindakan 

Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 

1. Menyatakan ulang sebuah konsep 17 siswa 

(46,87%) 

22 siswa 

(68,75%) 

29 siswa 

(90,62%) 

34 siswa 

(94,44%) 

2. Mengidentifikasi contoh dan bukan 

contoh dari suatu konsep 

12 siswa 

(35,29%) 

16 siswa 

(50%) 

25 siswa 

(78,12%) 

32 siswa 

(88,88%) 

3. Mengklasifikasikan objek menurut 

tertentu sesuai dengan sifatnya 

8 siswa 

(18,75%) 

13 siswa 

(40,62%) 

19 siswa 

(52,78%) 

28 siswa 

(77,77%) 

4. Menggunakan dan memanfaatkan 

serta memilih prosedur atau operasi 

tertentu 

6 siswa 

(18,75%) 

10 siswa 

(31,25%) 

17 siswa 

(53,12%) 

26 siswa 

(72,22%) 

5. Mengklasifikasikan objek menurut 

tertentu sesuai dengan sifatnya 

4 siswa 

(12,5%) 

6 siswa 

(18,75%) 

15 siswa 

(46,87%) 

23 siswa 

(63,88%) 

Tabel 3. Kriteria Ketuntasan Minimal yang Dicapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (≥ 𝟕𝟓) Sebelum 

Tindakan 

Setelah Tindakan 

Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 

Siswa yang tuntas 13 17 24 32 

Siswa yang belum tuntas 23 19 12 4 

Berdasarkan tabel 1 dan tabel 2 tersebut, ditemukan bahwa setiap siklus terjadi peningkatan 

dari hasil evaluasi KPM siswa maupun ketercapaian KKM siswa. Pada siklus pertama terjadi 

peningkatan dari hasil evaluasi KPM siswa dibandingkan saat sebelum tindakan. Pada siklus 1 

ini sebanyak 22 siswa atau 68,75% siswa berhasil menyelesaikan soal indikator pertama, 16  

siswa atau 50% siswa berhasil menyelesaikan indiaktor kedua, 13 siswa atau 40,62% siswa 

berhasil menyelesaikan soal indikator ketiga, 10 siswa atau sebanyak 31,25% siswa dapat 

menyelesaikan indikator keempat, dan hanya 6 siswa atau 18,75% siswa yang dapat 

menyelesaikan indikator kelima. Dari data tersebut, diperoleh bahwa indikator kelima 

mempunyai tingkat kesukaran yang tinggi, artinya siswa kesusahan dalam memahami soal yang 
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diberikan. Selain itu, pencapaian siswa pada siklus pertama ini masih rendah, dimana hanya 17 

siswa yang tuntas, atau hanya 47,22%. Hal ini tentu masih jauh dari target penelitian. 

Pada siklus kedua diperoleh presentase rata-rata dari ketercapaian setiap indikator telah 

meningkat dari siklus sebelumnya. Pada indikator pertama diperoleh banyaknya siswa yang 

berhasil menyelesaikan soal adalah sebanyak 29 siswa atau 90,62%. Indikator kedua mencapai 

25 siswa atau 78,12%. Indikator ketiga 19 siswa atau 52,78%. Indikator keempat 17 siswa atau 

53,13%. Sedangkan pada indikator kelima diperoleh ada 15 siswa atau 46,87% siswa yang 

berhasil menyelesaikan soal. Dari kelima indikator bisa dilihat bahwa indikator pertama dan 

kedua telah mencapai target penelitian, namun masih banyak siswa yang kesulitan pada 

indikator kelima. Kemudian dari segi ketercapaian KKM sebanyak 24 siswa telah berhasil 

mencapai KKM atau sekitar 66,67%. Meskipun hasil ini meningkat dari siklus sebelumnya, 

namun masih belum mencapai target penelitian. 

Selanjutnya pada siklus ketiga juga memperoleh kenaikan dari siklus-siklus sebelumnya. 

Ketercapaian siswa pada indikator pertama mencapai 94,44%. Pada indikator kedua mencapai 

88,88%.  Indikator ketiga mencapai 77,77%. Indikator ketiga mencapai 72,22%, dan pada 

indikator kelima mencapai 63,88%. Meskipun pada indikator keempat dan kelima presentase 

keberhasilan siswa masih dibawah 75%, namun dari segi jumlah siswa yang berhasil 

menyelesaikan soal meningkat pesat dibandingkan dengan siklus kedua. Sudah lebih dari 

setengah siswa yang berhasil menyelesaikan soal indikator keempat dan kelima. Selain itu, dari 

segi KKM pada siklus ketiga diperoleh siswa yang berhasil mencapai nilai KKM adalah 

sejumlah 32 siswa atau 94,44% siswa telah melebihi KKM. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

KPM siswa di setiap siklus mengalami peningkatan, dan model discovery learning dapat 

digunakan untuk meningkatkan KPM siswa Kelas X IPS 3 pada matri SPLTV, karena dari 

tahapan pembelajarannya mendukunng siswa untuk menemukan sendiri konsep matematika 

yang mana nantinya akan lebih mudah untuk di ingat kembali oleh siswa.   

Pembahasan 

Berdasarkan hasil observasi pada studi pendahuluan yang telah dilaksanakan sebelum 

melakukan tindakan, diperoleh bahwa tingkat KPM siswa kelas X IPS 3 di SMAN 6 Cimahi 

pada materi SPLTV masih sangat rendah. Rendahnya KPM ini dapat diakibatkan oleh metode 

pembelajaran yang diterapkan selama pembelajaran kurang memenuhi aspek-aspek yang 

dibutuhkan pada KPM siswa, sehingga pada penelitian ini penulis memilih menggunakan 

model discovery learning yang dapat menunjang atau memfasilitasi siswa untuk meningkatkan 

KPM. Seperti yang diutarakan oleh Setyaningrum et al., (2018) bahwa model discovery leaning 

dapat memfasilitasi siswa untuk mencapai indikator-indikator dari KPM. 

Pada proses pembelajaran memakai model discovery learning dan bahan ajar LKS ini  menuntut 

siswa agar mendapatkan suatu konsep dan menganalisis konsep tersebut. Meskipun begitu, 

siswa masih diberi petunjuk mengenai tahapan penyelesaian dalam LKS. Dari hasil observasi 

yang dilaksanakan pada siklus 1 ditemukan bahwa keaktifan siswa masih rendah, dan banyak 

siswa yang masih ragu untuk bertanya ataupun berdiskusi dengan guru dan temannya. Sehingga 

diperlukan perbaikan pada siklus selanjutnya supaya kegiatan pembelajaran bisa berlangsung 

dengan maksimal dan meningkatkan KPM siswa . Hal ini dapat dilihat dari hasil evaluasi KPM, 

diperoleh bahwa masih banyak siswa yang kesusahan menyelesaikan soal indikator KPM, 

terutaman pada indikator ke-3, 4, dan 5.  
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Gambar 3. Kesalahan pada indikator ke-2 

Berdasarkan gambar tersebut diperolah bahwa siswa masih kurang memahami mengenai 

bentuk contoh dari SPLTV. Ketika diberikan 3 bentuk sistem persamaan bervariabel, siswa 

masih keliru dalam memahami ciri-ciri bentuk SPLTV. Selain itu siswa salah 

menginterpretasikan isi atau maksud dari soal ketiga ini, siswa seharusnya hanya menunjukkan 

contoh bentuk SPLTV tetapi berdasarkan gambar yang tertera siswa menuliskan pengoperasian 

dari ketiga persamaan tersebut yang mana kurang sesuai dengan jawaban yang diharapkan. Hal 

ini searah dengan penemuan Saputri (2020) bahwa pada penyelesaian soal cerita siswa 

seringkali salah dalam menginterpretasikan kalimat atau bahasa serta simbol matematika yang 

terdapat dalam soal. 

 
Gambar 4. Kesalahan pada indikator ke-3 

Pada indikator ke-3 siswa belum memahami pembuatan model matematika pada soal yang 

berbasis soal cerita. Siswa masih sering melakukan kesalahan pada penggunaan variabel atau 

pemisalan yang digunakan. Pada gambar tersebut siswa melakukan kesalahan pada penggunaan 

variabel dalam menyusun suatu persamaan. Mubarokah (2020) juga mengemukakan bahwa 

siswa sering mengalami kesalahan dalam mentransfer informasi dalam soal cerita kedalam 

bentuk model matematika yang sempurna sehingga berdampak pada hasil penyelesaiannya. 

 
Gambar 5. Kesalahan pada indikator ke-4 

Pada indikator keempat, dapat dilihat pada gambar diatas bahwa siswa salah dalam 

menggunakan metode penyelesaian. Siswa menggunakan metode eliminasi namun tidak tuntas 

sampai mendapatkan nilai dari setiap variabel x, y, dan z. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

siswa masih belum memahami penggunaan metode penyelesaian SPLTV. Selain itu siswa 

belum mengerti konsep operasi pada metode eliminasi dan pengoperasian bilangan bulat. Hal 

ini sesuai dengan apa yang telah ditemui Arifin (2016) bahwa pemahaman siswa terhadap 

konsep dasar matematika seperti bilangan bulat masih rendah. 
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Gambar 6. Kesalahan pada indikator ke-5 

Pada indikator kelima, banyak siswa yang sudah benar membuat model matematika 

berdasarkan soal cerita yang disajikan, namun siswa masih kesulitan pada penggunaan metode 

penyelesaian SPLTV. Diatas siswa menggunakan metode determinan, namun tidak menuliskan 

langkah-langkah penyelesaiannya dengan tuntas. Siswa langsung menuliskan jawaban dari soal 

tanpa melengkapi tahap-tahap pada metode penyelesaian SPLTV. Hal ini diperkuat dengan 

penelitian Kamila & Adirakasiwi (2021) yang mengemukakan bahwa masih banyak siswa yang 

tidak menyelesaikan soal dengan lengkap dalam penyelesaian soal cerita. Selain itu, sebagian 

besar siswa tidak menuliskan dengan rinci informasi apa yang diketahui dan ditanyakan dalam 

soal, sehngga siswa salah menginterpretasikan soal yang dapat menyebabkan siswa kesulitan 

dalam melengkapi langkah-langkah penyelesaian dan membuat kesimpulan (Nurhayati & 

Aripin, 2020). 

Berdasarkan uraian diatas, diperoleh bahwa mayoritas siswa belum memahami cara membuat 

model matematika dengan mengelompokkan setiap objek, menyelesaikan masalah SPLTV 

menggunakan salah satu metode penyelesesaian terutama soal berbasis masalah kehidupan 

nyata. Beberapa penyebab dari masih kurangnya KPM siswa dan keaktifan siswa setelah 

dilakukannya refleksi pada siklus 1 adalah siswa masih beradaptasi terhadap model yang 

mengharuskan mereka untuk belajar secara independen, yang mana pada masa pandemi ini 

siswa lebih sering menyelesaikan soal sesuai dengan contoh yang diberikan oleh guru. 

Kemudian, guru hendaknya lebih memotivasi siswa selama kegiatan pembelajaran dengan 

menciptakan atmosfer yang nyaman untuk siswa terlibat aktif dalam pembelajaran. Adapun 

materi yang disampaikan pada pembelajaran siklus 1 ini mengenai SPLTV metode campuran. 

Kemudian, pada siklus kedua materi yang disampaikan adalah SPLTV dengan metode 

deteminan. Pada hasil evaluasi diperoleh setiap indikator meningkat signifikan, terutama pada 

indikator ketiga. Pada indikator ketiga diperoleh peningkatan sebanyak 10 siswa yang berhasil 

menyelesaikan soal. Selain itu, pada indikator kelima juga diperoleh peningkatan sebanyak 9 

siswa yang berhasil menyelesaikan soal kategori sukar ini. Namun, dari hasil keseluruhan 

evaluasi di kelas X IPS 3 pada siklus 2 ini diperoleh, 12 siswa masih belum yang belum 

mencapai KKM. Selain itu, masih ada siswa yang salah dalam menyelesaikan soal indikator 

ke-4 dan ke-5.  



Volume 5, No. 3, Mei 2022 pp 759-770 

 

 
 

767 

Gambar 7. Kesalahan pada indikator ke-4 dan ke-5 

Pada indikator keempat siswa masih banyak yang keliru mengenai pengoperasian bilangan 

bulat. Pada metode eliminasi banyak siswa yang tidak memahami cara perhitungan bilangan 

bulat. Seperti pada gambar diatas yang telah ditandai, operasi yang diminta adalah −𝑦 − (−4𝑦) 

yang mana seharusnya siswa menjawab 3𝑦 karena −𝑦 + 4𝑦 = 3𝑦. Namun pada gambar diatas 

siswa menjawab −5𝑦. Kemudian pada indikator kelima diperoleh bahwa siswa masih sering 

menyelesaikan soal tidak tuntas, ada beberapa siswa yang langsung menuliskan tahap 

penyelesaian akhir sampai jawaban, namun tidak menuliskan model matematika dan proses 

penyelesaian tahap awal. Seperti yang dikemukakan oleh Polya (Rofi’ah, Ansori & Mawaddah, 

2019) bahwa kesalahan yang sering ditemui dalam mengerjakan soal cerita yaitu adanya 

kesalahan dalam perhitungan sehingga berdampak pada penyelesaian soal yang kurang lengkap 

dan kesimpulan yang tidak sesuai. Hal ini tentu memerlukan refleksi dan perbaikan untuk siklus 

selanjutnya. 

Dari segi pembelajarannya, telah mengalami peningkatan terutama dalam aspek keaktifan siswa 

selama proses pembelajaran. Banyak siswa yang sudah mulai memahami tahap-tahap dalam 

pembelajaran dan telah mempersiapkan pembelajaran. Pada siklus ini interaksi antara guru dan 

siswa juga mengalami pengembangan karena pada siklus 2 ini guru lebih intens dalam 

membimbing siswa dalam menemukan sebuah konsep terutama dalam tahap stimulasi, dan 

menjembatani siswa untuk membuat kesimpulan dari konsep yang telah ia temui, hal ini sejalan 

dengan penelitian Rahmawati (2021) bahwa dalam pembelajaran discovery learning guru harus 

menguatkan konsep atau pengetahuan yang ditemui oleh siswa. Namun, ditinjau dari 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan indikator kelima diperlukannya perbaikan dalam 

kegiatan pembelajaran untuk memudahkan siswa dalam memahami konsep perkalian 

determinan, terutama pada soal cerita. 

Berdasarkan hasil refleksi pada siklus kedua, maka diperlukannya perbaikan pada siklus ketiga 

untuk meningkatkan KPM siswa. Pada perencanaan siklus ketiga ini penulis melakukan 

perbaikan dalam penyusunan bahan ajar LKS agar lebih mudah dipahami oleh siswa, terutama 

pada tahap verifikasi data. Pada tahap ini penulis memberikan beberapa latihan soal cerita untuk 

membiasakan siswa dalam menyelesaikan permasalahan serta agar siswa terbiasa 

menggunakan rumus yang telah ia temukan. Pada penelitian Moreno (2018) juga ditemukan 

bahwa dalam penerapan model discovery learning siswa perlu dilatih agar terbiasa dalam 

menggunakan rumus yang telah ia temui. Selain itu penulis juga melakukan tahap stimulasi 

dengan lebih lama agar siswa dapat menghubungkan pengetahuan yang ia dapat sebelumnya, 

seperti dengan membahas sekilas mengenai operasi bilangan bulat untuk menunjang 



                Fauziah & Pertiwi, Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa den… 

 
768 

pembelajaran pada materi selanjutnya. Pada siklus 3 ini diperoleh bahwa hasil evaluasi siswa 

di semua indikator pemahaman matematis mengalami peningkatan. Selain itu, sudah lebih dari 

75% siswa yang dapat menyelesaikan soal pada setiap indikator KPM, sehingga dapat 

dikonklusikan bahwa pada siklus ketiga ini KPM siswa telah mencapai target penelitian. 

Kemudian, berdasarkan data hasil evaluasi KPM siswa kelas X IPS 3 SMAN 6 Cimahi dari 

siklus 1 hingga siklus 3 kegiatan pembelajaran dengan model discovery learning pada materi 

SPLTV, diperoleh bahwa KPM siswa mengalami peningkatan. Hal ini tentu tidak lepas dari 

peran model pembelajaran discovery learning yang telah diterapkan. Selain itu, hasil penelitian 

ini relevan dengan penelitian Moreno (2018) model discovery learning dapat meningkatkan 

KPM siswa dan memperbaiki proses pembelajaran. Sugiyanto & Wicaksono (2020) juga 

mengemukakan bahwa diperoleh peningkatan KPM siswa pada setiap siklus ketika menerapkan 

model pembelajaran discovery learning. Sehingga diperoleh bahwa model discovery learning 

dapat diterapkan dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan KPM siswa kelas X pada 

materi SPLTV. 

KESIMPULAN 

Dari hasil PTK yang telah dilaksanakan, diperoleh bahwa model pembelajaran discovery 

learning dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan pemahaman matematis (KPM) 

siswa kelas X IPS 3 di SMAN 6 Cimahi pada materi SPLTV. Hal ini berdasarkan pada hasil 

penelitian yang menunjukan bahwa terjadi kenaikan jumlah siswa yang dapat menyelesaikan 

soal indikator pemahaman matematis. Kemudian diperoleh bahwa siswa yang telah berhasil 

mencapai KKM sudah mencapai target penelitian pada hasil evaluasi kemampuan pemahaman 

matematis di siklus ke-3. 
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